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in the future and serve as a reference for other higher education
institutions in preparing competent and adaptive prospective teachers
in the digital era.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penguatan kompetensi calon guru terhadap mahasiswa Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMKN 1 Sangatta Utara, yang merupakan mitra STAI Sangatta. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh pentingnya kompetensi guru dalam era pendidikan 4.0, serta peran strategis program
PPL dalam membekali calon guru dengan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang
memadai. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, melibatkan
wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program PPL di SMKN 1 Sangatta Utara efektif dalam mengembangkan empat aspek kompetensi utama calon
guru, yaitu pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Penguatan kompetensi ini mencakup kemampuan
mahasiswa dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa, mengembangkan keterampilan
komunikasi, serta mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam perbaikan dan pengembangan program PPL di masa mendatang, serta menjadi acuan bagi
institusi pendidikan tinggi lainnya dalam mempersiapkan calon guru yang kompeten dan adaptif di era digital.

Kata Kunci: Penguatan, Kompetensi, Calon Guru dan Mahasiswa PPL
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1. PENDAHULUAN

152

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia
dan kemajuan suatu bangsa. Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, peran pendidikan
menjadi semakin krusial dalam mempersiapkan generasi yang mampu bersaing di tingkat
global. Dalam konteks ini, kualitas guru menjadi faktor determinan yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan,
tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan inspirator bagi peserta didik dalam
mengembangkan potensi mereka secara optimal. Menyadari pentingnya peran guru,
pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan
profesionalisme guru. Salah satu langkah penting adalah disahkannya Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Undang-undang ini menetapkan empat
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.
Keempat kompetensi ini menjadi standar yang harus dipenuhi oleh setiap guru, termasuk
calon guru yang sedang menempuh pendidikan keguruan.(Salmi, 2024)

Dalam konteks Kalimantan Timur, khususnya di wilayah Sangatta, upaya
peningkatan kualitas pendidikan menjadi semakin penting mengingat posisi strategis
daerah ini sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di Indonesia bagian timur.
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sangatta, sebagai salah satu institusi pendidikan
tinggi di wilayah ini, memiliki tanggung jawab besar dalam menyiapkan calon-calon guru
yang kompeten dan mampu menjawab tantangan pendidikan di era kontemporer. STAI
Sangatta telah lama menyadari bahwa pendidikan guru yang berkualitas tidak cukup hanya
mengandalkan pembelajaran teoritis di ruang kelas. Oleh karena itu, program Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) menjadi komponen integral dalam kurikulum pendidikan
guru di STAI Sangatta. PPL memberikan kesempatan bagi mahasiswa calon guru untuk
mengaplikasikan teori yang telah dipelajari ke dalam praktik nyata di lingkungan sekolah,
mengembangkan keterampilan mengajar, dan memahami kompleksitas dunia pendidikan
secara langsung.(Zulhendra et al., 2024)

SMKN 1 Sangatta Utara, sebagai salah satu sekolah mitra STAI Sangatta dalam
pelaksanaan PPL, memiliki peran strategis dalam membentuk dan memperkuat
kompetensi calon guru. Sebagai sekolah menengah kejuruan, SMKN 1 Sangatta Utara
menawarkan tantangan unik bagi mahasiswa PPL. Mereka tidak hanya dituntut untuk
menguasai materi akademik, tetapi juga harus mampu mengintegrasikan aspek vokasional

dalam pembelajaran mereka. Hal ini sejalan dengan tuntutan dunia kerja yang semakin
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membutuhkan lulusan dengan keterampilan praktis dan kemampuan adaptasi tinggi.
Kolaborasi antara STAI Sangatta dan SMKN 1 Sangatta Utara dalam program PPL
mencerminkan upaya sinergis antara institusi pendidikan tinggi dan sekolah menengah
dalam mempersiapkan generasi pendidik yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan visi dan
misi STAI Sangatta untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap berkontribusi
dalam dunia pendidikan, khususnya di wilayah Kalimantan Timur. Lebih jauh lagi,
kerjasama ini juga merupakan implementasi dari konsep link and match antara dunia
pendidikan dan dunia kerja, yang sangat penting dalam konteks pendidikan kejuruan.

Meskipun program PPL telah lama menjadi bagian integral dari pendidikan
keguruan di STAI Sangatta, evaluasi terhadap efektivitasnya dalam memperkuat
kompetensi calon guru perlu terus dilakukan. Hal ini penting mengingat dinamika
pendidikan yang terus berubah. Evaluasi ini juga penting untuk memastikan bahwa
program PPL benar-benar mampu membekali calon guru dengan kompetensi-kompetensi
yang dibutuhkan di era pendidikan 4.0, termasuk literasi digital, kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan.(Rusdianti, 2024)

Beberapa penelitian terdahulu telah mencoba mengkaji efektivitas program PPL
dalam meningkatkan kompetensi calon guru. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Ratna Yuliasanti (2021) tentang "Persepsi Guru Pamong terhadap Kompetensi Profesional
Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang”
menunjukkan bahwa kompetensi mahasiswa PPL berada dalam kategori baik. Sementara
itu, penelitian Hani Septianasari (2015) berjudul "Efektivitas Program PPL-KKN
Integratif dalam Peningkatan Kemampuan Mengajar pada Mahasiswa Jurusan PAI FITK
UIN Sunan Kalijaga" mengungkapkan bahwa mahasiswa PPL telah mampu melakukan
perencanaan dan praktik pembelajaran dengan baik.

Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji penguatan kompetensi calon guru
melalui program PPL dalam konteks STAI Sangatta dan SMKN 1 Sangatta Utara masih
terbatas. Padahal, konteks lokal ini memiliki keunikan tersendiri, baik dari segi
karakteristik peserta didik, tantangan geografis, maupun kebutuhan spesifik tenaga
pendidik di wilayah Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara mendalam bagaimana program PPL di
SMKN 1 Sangatta Utara mampu memperkuat kompetensi calon guru dari STAI Sangatta.

Fokus penelitian ini adalah pada pengalaman mahasiswa PPL STAI Sangatta dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian selama

menjalani praktik di SMKN 1 Sangatta Utara. Penelitian ini tidak hanya akan melihat pada
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aspek teknis pengajaran, tetapi juga bagaimana mahasiswa PPL mengembangkan
sensitivitas terhadap kebutuhan peserta didik, kemampuan beradaptasi dengan kultur
sekolah, dan keterampilan dalam mengelola kelas yang beragam. Lebih jauh lagi,
penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana program PPL membantu mahasiswa
dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, mengembangkan keterampilan
abad 21 pada peserta didik, dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan pendidikan di
era post-pandemi. Aspek-aspek ini menjadi semakin relevan mengingat perubahan drastis
dalam dunia pendidikan akibat pandemi COVID-19, yang telah mempercepat adopsi
pembelajaran daring dan blended learning.

Dengan memahami proses penguatan kompetensi ini secara komprehensif,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi pengembangan
program PPL di STAI Sangatta ke depan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dalam mempersiapkan calon guru yang
tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga adaptif, inovatif, dan siap menghadapi
kompleksitas pendidikan di era digital. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: "Bagaimana pola penguatan kompetensi calon guru terhadap mahasiswa PPL
STAI Sangatta di SMKN 1 Sangatta Utara?" Melalui pertanyaan penelitian ini, diharapkan
dapat terungkap dinamika pengembangan kompetensi calon guru selama menjalani PPL,
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut, serta strategi-strategi
efektif dalam memperkuat kompetensi calon guru melalui program PPL di konteks lokal
Sangatta. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi STAI Sangatta dan
SMKN 1 Sangatta Utara, tetapi juga dapat memberikan wawasan berharga bagi institusi
pendidikan tinggi lainnya di Indonesia, terutama yang berada di daerah-daerah yang
memiliki karakteristik serupa dengan Sangatta. Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi pada diskursus yang lebih luas tentang reformasi pendidikan guru di
Indonesia, terutama dalam konteks desentralisasi pendidikan dan kebutuhan untuk
menghasilkan guru-guru yang mampu menjawab tantangan spesifik di daerah masing-

masing.

2. METODE (Times New Roman, size 12)
Memahami atas penjelasan di atas, dapat terlihat jelas bahwa jenis penelitian pada
kajian ini merupakan penelitian kualitatif, melalui sebuah desain yakni deskriptif analitis
serta pendekatan yang fenomenal yakni fenomenologi. Penelitian ini dilakukan di SMKN

1 Sangatta Utara, yang merupakan sekolah mitra STAI Sangatta dalam pelaksanaan
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program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Informan dalam penelitian ini adalah

mahasiswa PPL STAI Sangatta, Dosen Pembimbing PPL dari STAI Sangatta, dan Guru

Pamong SMKN 1 Sangatta Utara yang telah ditentukan secara purposive. Pemilihan

informan ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif dari berbagai

pihak yang terlibat dalam program PPL. Demi mendapatkan hasil maksimal, maka teknik
pengumpulan data peneliti memakai wawancara terhadap informan, dokumentasi dalam
wujud buku panduan PPL mahasiswa STAI Sangatta, dan observasi yang tidak tersusun

(berstruktur) berkembang selama penelitian (suatu catatan berupa lapangan). Wawancara

dilakukan secara mendalam untuk menggali pengalaman dan persepsi informan terkait

penguatan kompetensi calon guru selama program PPL. Setelah data terkumpul, peneliti
melakukan analisis data dengan model yang dikeluarkan oleh Miles dan Huberman dalam
penelitian kualitatif, yang meliputi tiga tahapan:

a. Reduksi Data: Data yang telah diperoleh secara triangulasi selanjutnya dirangkum,
dipilih hal-hal pokok, dan difokuskan pada aspek-aspek yang penting terkait
penguatan kompetensi calon guru.

b. Penyajian Data: Setelah data direduksi, selanjutnya penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian, bagan, dan hubungan antar kategori yang berkaitan dengan empat
kompetensi utama guru (pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian).

c. Simpulan dan Verifikasi Data: Pada tahap ini, dilakukan verifikasi data awal yang
bersifat sementara. Kesimpulan ini akan mengalami perubahan apabila ditemukan
fakta-fakta kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Dalam menjamin keabsahan data, penelitian ini memakai triangulasi, dimana teknik
ini berfungsi mengumpulkan data dari sumber data yang memakai beberapa taktik
pengumpulan yang sama. Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari
berbagai narasumber (mahasiswa PPL, dosen pembimbing, dan guru pamong) melalui satu
teknik pengumpulan data. Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang pola penguatan kompetensi calon
guru terhadap mahasiswa PPL STAI Sangatta di SMKN 1 Sangatta Utara, yang
mencerminkan realitas di lapangan dan memberikan wawasan berharga bagi

pengembangan program PPL di masa depan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan beberapa pola penguatan
kompetensi calon guru terhadap mahasiswa PPL STAI Sangatta di SMKN 1 Sangatta
Utara. Temuan-temuan ini mencakup empat aspek kompetensi utama yang saling terkait
dalam membentuk profesionalisme calon guru.

Dalam aspek kompetensi pedagogik, mahasiswa PPL menunjukkan pemahaman
yang baik terhadap istilah dan konsep dalam kurikulum terkini. Kemampuan ini sangat
penting mengingat dinamika perubahan kurikulum di Indonesia yang cukup cepat.
Keterampilan mahasiswa dalam  merumuskan indikator pembelajaran  dan
mengorganisasikan materi menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami teori,
tetapi jJuga mampu mengaplikasikannya dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada kemampuan guru untuk
merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi.(Utari & Muadin, 2023) Penguasaan konsep keguruan dan materi ajar yang
ditunjukkan mahasiswa PPL mencerminkan efektivitas program pendidikan guru di STAI
Sangatta. Namun, perlu dicatat bahwa penguasaan materi ini harus terus dikembangkan,
mengingat perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, terutama di era revolusi industri
4.0. Oleh karena itu, penting bagi program PPL untuk terus memupuk semangat belajar
sepanjang hayat pada mahasiswa calon guru.

Terkait kompetensi kepribadian dan pemahaman peserta didik, kepercayaan diri dan
kesiapan mental yang ditunjukkan oleh mahasiswa PPL adalah modal penting dalam
menghadapi kompleksitas tugas guru di era digital. Penelitian oleh Wirawan (2020)
menunjukkan bahwa kepercayaan diri berperan signifikan dalam menentukan efektivitas
pengajaran, terutama dalam lingkungan yang dinamis dan berbasis teknologi. Kebiasaan
melakukan evaluasi diri yang ditunjukkan mahasiswa mencerminkan sikap reflektif yang
esensial bagi pengembangan profesionalisme guru berkelanjutan. Hal ini selaras dengan
temuan Setiawan dan Anwar (2019) yang menekankan pentingnya refleksi dalam
pengajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan adaptabilitas guru. Ini sejalan
dengan konsep guru sebagai praktisi reflektif yang dikemukakan oleh Donald Schon.
Schon (1983) mengemukakan bahwa refleksi dalam tindakan merupakan kunci bagi guru
untuk terus belajar dari pengalaman mereka sendiri, memungkinkan peningkatan

berkelanjutan dalam praktik pengajaran.
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Kemampuan mahasiswa PPL dalam memahami Kkarakteristik peserta didik
menunjukkan sensitivitas mereka terhadap keberagaman latar belakang siswa. Ini sangat
penting dalam konteks masyarakat multikultural seperti Kalimantan Timur, sebagaimana
didukung oleh penelitian Wibowo (2021) yang menemukan bahwa pemahaman tentang
latar belakang budaya peserta didik meningkatkan efektivitas pengajaran dan mendorong
lingkungan belajar yang lebih inklusif. Pemahaman ini akan membantu mereka dalam
merancang pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan beragam siswa.
Sebagai tambahan, penelitian oleh Anggraeni (2020) menyoroti bahwa pengajaran yang
berorientasi pada sensitivitas budaya meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar di
daerah dengan keanekaragaman etnis yang tinggi.

Dalam hal kompetensi sosial, kemampuan komunikasi efektif yang ditunjukkan
mahasiswa PPL adalah keterampilan krusial di era informasi ini. Kemampuan
menyampaikan materi dengan jelas dan cerdas tidak hanya penting dalam konteks
pembelajaran tatap muka, tetapi juga dalam pembelajaran daring yang menjadi tren pasca
pandemi. Antusiasme mereka untuk bergabung dalam organisasi profesi mencerminkan
kesadaran akan pentingnya jejaring profesional dalam pengembangan Kkarir guru.
Kemampuan beradaptasi yang cepat, termasuk Kketerlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler, menunjukkan bahwa mahasiswa PPL memahami peran guru yang tidak
terbatas pada pengajaran di kelas. Ini sejalan dengan konsep guru sebagai agen perubahan
sosial yang diadvokasi oleh banyak ahli pendidikan kontemporer.(Salam et al., 2010)

Aspek kompetensi profesional yang ditunjukkan mahasiswa PPL, terutama dalam
hal pengembangan sistem nilai dan kode etik profesi guru, mencerminkan pemahaman
mereka terhadap tanggung jawab etis profesi keguruan. Dedikasi tinggi dan inisiatif dalam
memberdayakan komunitas sekolah menunjukkan bahwa mereka memahami peran guru
yang lebih luas dalam pembangunan masyarakat. Ini sangat relevan dengan konteks
Sangatta sebagai daerah yang sedang berkembang pesat. Apresiasi dari guru pamong dan
kepala sekolah terhadap profesionalisme dan kemampuan adaptasi mahasiswa PPL
menunjukkan bahwa program ini telah berhasil menjembatani kesenjangan antara teori di
perguruan tinggi dan praktik di lapangan. Hal ini merupakan indikator positif bagi
efektivitas program pendidikan guru di STAI Sangatta. Temuan-temuan ini didukung oleh
pernyataan guru pamong dan kepala sekolah, guru pamong menyatakan:

"Mahasiswa PPL dari STAI Sangatta menunjukkan kemampuan yang luar biasa
dalam memahami dinamika pembelajaran di sekolah kejuruan. Mereka cepat beradaptasi

dan menunjukkan inisiatif yang tinggi dalam mengintegrasikan teknologi terkini dalam
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pembelajaran.”
Sementara itu, Kepala Sekolah menambahkan:

"Saya sangat terkesan dengan profesionalisme mahasiswa PPL. Mereka tidak hanya
menguasai materi dengan baik, tetapi juga mampu membangun hubungan yang positif
dengan siswa dan staf sekolah. Kemampuan mereka dalam mengadaptasi metode
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan industri 4.0 juga patut diapresiasi.”

Berbagai penelitian telah mendukung pentingnya pengembangan kompetensi
mahasiswa PPL dalam menghadapi tantangan pendidikan modern. Menurut penelitian
oleh Putra dan Wahyuni (2018), integrasi teknologi dalam pengajaran merupakan aspek
krusial yang harus dikuasai oleh calon guru di era digital ini, terutama dalam mendukung
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Sementara
itu, studi oleh Arifin et al. (2020) menekankan pentingnya penguatan pendidikan karakter
dan literasi digital dalam kurikulum pendidikan, mengingat peran signifikan keduanya
dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
berintegritas. Oleh karena itu, meskipun temuan-temuan ini positif, masih ada ruang untuk
perbaikan, terutama dalam integrasi teknologi dan penanganan isu-isu kontemporer seperti
pendidikan karakter dan literasi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa program PPL di
SMKN 1 Sangatta Utara telah berhasil memperkuat berbagai aspek kompetensi calon guru
dari STAI Sangatta. Hal ini mencerminkan efektivitas kolaborasi antara institusi
pendidikan tinggi dan sekolah mitra dalam mempersiapkan calon guru yang kompeten dan
siap menghadapi tantangan pendidikan kontemporer di wilayah Kalimantan Timur.

Berikut dapat peneliti sertakan dokumentasi ketika mahasiswa PPL melakukan

pembelajarann dengan melibatkan peserta didik di SMKN 1 Sangatta Utara:

Gambar 1. Mahasiswa PPL sedang Melangsungkan Pembelajaran
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Gambar 3. Mahasiswa PPL Bersama Kepala Sekolah dan Guru Pamong

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penguatan
kompetensi calon guru terhadap mahasiswa PPL STAI Sangatta di SMKN 1 Sangatta
Utara mencakup beberapa hal, di antaranya: Pertama, penguatan kompetensi pedagogik
yang meliputi: 1) mahasiswa PPL telah mampu memahami aspek kurikulum terkini; 2)
mahasiswa PPL memiliki kemampuan merumuskan indikator-indikator dalam
pembelajaran dengan tepat; 3) mahasiswa PPL memiliki keahlian dalam menyusun dan
mengorganisasikan materi pembelajaran; 4) mahasiswa PPL mampu menguasai konsep-
konsep keguruan; 5) mahasiswa PPL menguasai materi yang diajarkan dengan baik.
Kedua, penguatan kompetensi profesional yang meliputi: 1) mahasiswa PPL menunjukkan
rasa percaya diri yang tinggi dalam mengajar; 2) mahasiswa PPL memiliki kesiapan
mental dan persiapan yang matang dalam menjalani profesi guru; 3) mahasiswa PPL
secara rutin melakukan evaluasi diri untuk pengembangan profesional berkelanjutan.
Ketiga, penguatan kompetensi sosial yang mencakup: 1) mahasiswa PPL memiliki
keahlian berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tulisan; 2) mahasiswa PPL
menunjukkan kemampuan beradaptasi yang cepat dalam lingkungan sekolah; 3)

mahasiswa PPL memiliki antusiasme untuk bergabung dalam organisasi profesi keguruan.
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Keempat, penguatan kompetensi kepribadian yang mencakup: 1) mahasiswa PPL mampu
mengembangkan sistem nilai dan kode etik profesi guru; 2) mahasiswa PPL menunjukkan
dedikasi yang tinggi terhadap profesi keguruan; 3) mahasiswa PPL memiliki inisiatif
dalam memberdayakan komunitas sekolah untuk kegiatan pendidikan; 4) mahasiswa PPL
menunjukkan kedisiplinan dan profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan tugas.
Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa program PPL di SMKN 1 Sangatta Utara telah
berhasil memperkuat berbagai aspek kompetensi calon guru dari STAI Sangatta,
mencerminkan efektivitas kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dan sekolah mitra
dalam mempersiapkan calon guru yang kompeten dan siap menghadapi tantangan

pendidikan kontemporer di wilayah Kalimantan Timur.
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Kami ingin
menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah
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sampaikan kepada SMKN 1 Sangatta Utara yang telah menjadi mitra dalam penelitian ini.
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seluruh mahasiswa PPL yang telah berpartisipasi dan memberikan kontribusi berharga dalam
penelitian ini. Dukungan, kerjasama, dan keterbukaan dari seluruh pihak di SMKN 1 Sangatta
Utara sangat membantu dalam pengumpulan data dan pelaksanaan kegiatan penelitian ini.
Semoga segala bantuan, dukungan, dan kerjasama yang telah diberikan mendapatkan balasan
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